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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan: (1) Model penilaian hasil pembelajaran Pen-
jasorkes di Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Pertama Kota
Gorontalo yang terdiri dari dua puluh satu guru penjas. Pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa dokumen maupun
deskripsi mengenai permasalahan, hambatan dan fenomena yang terjadi dilapangan menge-
nai model penilaian hasil pemebelajaran Penjasorkes di Sekolah Menengah Pertama Kota
Gorontalo. Analisis data yang digunakan adalah triangulasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa: (1) Pelaksanaan model penilaian hasil pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Menen-
gah Pertama Kota Gorontalo masih sangat bervariasi dan tidak sesuai dengan kriteria mekan-
isme penilaian seperti yang tercantum dalam indikator pencapaian pada silabus. (2) Prosedur
pelaksanaan penilaian hasil pembelajaran Penjasorkes belum berjalan dengan baik, sehingga
masing-masing Sekolah Menengah Pertama Kota Gorontalo mempunyai model penilaian
hasil pembelajaran Penjasorkes dalam bentuk instrumen yang berbeda. Berdasarkan hasil pe-
nelitian, peneliti merekomendasikan : (1) Model prosedur penilaian hasil pembelajaran Pen-
jasorkes yang dapat dijadikan sebagai solusi dalam pelaksanaan penilaian, (2) Model ideal
penilaian hasil pembelajaran Penjasorkes sebagai solusi yang dapat digunakan dalam proses
penilaian hasil pembelajaran Penjasorkes di sekolah Menengah Pertama Kota Gorontalo.

Abstract

This research aims to produce: (1) model of learning outcome assessment procedures of physi-
cal, sport and health education in Gorontalo City Junior High School, (2) Model assessment
of learning outcome for physical, sport and health education ideal in Gorontalo City Junior
High School. This research was qualitative. The subject of this study were all physical educa-
tion teachers in High School of Gorontalo City Junior consists of twenty-one od physical
education teachers. The data were collected using observations, interviews and documenta-
tion. Data collected in the form of a document or a description of the problems, obstacles and
phenomena that occur in the field of outcomes assessment of learning model physical, sport
and health education in Junior High School of Gorontalo City. Analysis of the data used
triangulation. The results showed that: (1) The assessment model of physical, sport and health
education in Gorontalo City Junior High School was still highly variable and not according
to the criteria of assessment mechanisms as listed in the indicators of achievement of the syl-
labus. (2) Procedures physical, sport and health education assessment of learning outcomes
have not been going well, so that each secondary School of Gorontalo City have physical,
sport and health education learning outcome assessment model in the form of different instru-
ments. Based on the results of the study, the researchers recommend: (1) model of learning
outcome assessment procedures for physical, sport and health education as a solution in the
implementation of the assessment, (2) Ideal assessment model of learning outcome for physi-
cal, sport and health education as a solution in the Junior High School of Gorontalo City.
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Pendahuluan

Pendidikan jasmani olahraga dan keseha-
tan (Penjasorkes) merupakan bagian integral dari
pendidikan keseluruhan yang bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran
jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabil emo-
sional, keterampilan sosial, penalaran dan tinda-
kan moral melalui kegiatan aktifitas jasmani dan
olahraga. Hal ini sangat berkaitan erat dengan
proses pembelajaran dan pengambilan nilai hasil
belajar peserta didik yang sampai saat ini masih
banyak kendala dalam melaksanakan penilaian
karena belum adanya panduan penilaian yang
pas pada mata pelajaran penjasorkes.

Penilaian hasil belajar adalah proses untuk
mendapatkan informasi tentang prestasi atau ki-
nerja peserta didik. Hasil penilaian di gunakan
untuk evaluasi terhadap ketuntasan belajar peser-
ta didik dalam aktifitas proses pembelajaran. Fo-
kus penilaian adalah keberhasilan belajar peserta
didik dalam mencapai standar kompetensi yang
di tentukan. Pada tingkat mata pelajaran, kom-
petensi yang di capai berupa standar kompetensi
(SK) mata pelajaran yang selanjutnya di jabarkan
dalam kompetensi dasar (KD) dan untuk tingkat
satuan pendidik, kompetensi yang harus di capai
peserta didik adalah standar kompetensi lulusan
(SKL).

Di dalam proses pembelajaran terdapat
hubungan kegiatan antara guru dan peserta di-
dik. Kewajiban guru adalah menyajikan atau me-
nyampaikan bahan pelajaran pada peserta didik,
sedangkan kewajiban peserta didik adalah meny-
erap dan memahami sejauh mungkin apa yang
telah di ajarkan guru. Berdasarkan survei di la-
pangan yang dilaksanakan pada tanggal 4 sampai
dengan tanggal 16 juli 2011, di temukan bahwa
terjadi ketidaksamaan dalam melakukan dan me-
laksanakan Model penilaian hasil belajar peserta
didik khusunya dalam bentuk instrumen kognitif,
afektif dan psikomotor, begitu juga dalam me-
laksanakan proses penilaian dalam mata pelaja-
ran penjasorkes terjadi beraneka macam bentuk
penilaian atau variasi yang tidak sesuai dengan
kriteria penilaian Penjasorkes. hal ini dapat di li-
hat dengan adanya perbedaan dalam melakukan
penilaian hasil belajar pada pelajaran penjasorkes
antara sekolah yang satu dengan yang lainnya
berbeda terutama dalam proses penilaian yang
berbentuk instrumen dan tidak berdasarkan pe-
doman yang sesuai dengan ketentuan penilaian
Penjasorkes.

Mensikapi masalah-masalah tersebut di
atas maka ada perbedaan pendapat, di antara
guru-guru penjasorkes tentang bagaimana meni-

lai yang baik dan benar. Bentuk Model penilaian
hasil belajar peserta didik tersebut yang perlu di
kaji dan di teliti agar penilaian penjasorkes se-
suai dengan tujuan mata pelajaran penjasorkes
itu sendiri dan pada gilirannya juga mencapau
tujuan pendidikan. Berdasarkan latar belakang
masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul *“ Model-
Model Penilaian Hasil Pembelajaran Penjasorkes
di Sekolah Menengah Pertama Kota Gorontalo™.

Rumusan masalah penelitian: (1) Bagaima-
na bentuk model-model penilaian hasil pembela-
jaran pada mata pelajaran penjasorkes di SMP
Kota Gorontalo? (2)Bagaimana bentuk model
ideal penilaian hasil pembelajaran Penjasorkes
pada Sekolah Menengah Pertama Kota Goron-
talo? Tujuan penelitian ini ingin mengetahui dan
mengidentifikasi bentuk model factual penilaian
hasil pembelajaran penjasorkes di Sekolah Me-
nengah Pertama Kota Gorontalo dan menyusun
model ideal Penilaian hasil pembelajaran pen-
jasorkes pada Sekolah Menengah Pertama Kota
Gorontalo.

Penilaian merupakan bagian integral dari
proses belajar mengajar merupakan bentuk mon-
unikasi antara guru dan siswa. Dalam komuni-
kasi itu terdapat pembentukan dari pengalihan,
sikap, dan keterampilan dari guru kepada peserta
didik. Oemar Hamalik ( 2007: 146 ) assessment
adalah serangkaian kegiatan yang di rancang un-
tuk mengukur prestasi belajar siswa sebagai hasil
dari suatu program instruksional. Penilaian da-
pat menciptakan umpan balik untuk mendukung
proses pembelajaran masa depan dan pengala-
man belajar bisa menjadi alat yang ampuh untuk
meningkatkan proses belajar (Rust, C. 2002)

Penilaian Pendidikan adalah proses untuk
mendapatkan informasi tentang presentasi atau
kinerja peserta didik, penilaian merupakan suatu
proses yang dilakukan melalui langkah-langkah
perencanaan, penyusunan alat penilaian, pen-
gumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang
menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta
didik. Selanjutnya Popham ( 1999 : 3) mendefe-
nisikan assesmen dalam konteks pendidikan se-
bagai sebuah usaha secara formal untuk menen-
tukan status siswa berkenaan dengan berbagai
kepentingan pendidikan. Penilaian hasil belajar
baik formal maupun informal diadakan dalam
suasana yang menyenangkan, sehingga memung-
kinkan peserta didik menunjukkan apa yang di-
pahami dan mampu dikerjakan.

Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 6-8)
guru maupun pendidik lainnya perlu mengada-
kan penilaian terhadap hasil belajar siswa kare-
na dalam dunia pendidikan, khususnya dunia
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persekolahan penilaian hasil belajar mempunyai
makna yang penting baik bagi siswa maupun bagi
guru. Adapun tujuan penilaian adalah sebagai
berikut: (1) Menilai kemampuan individual me-
lalui tugas tertentu, (2) Menentukan kebutuhan
pembelajaran, hasil penilaian dijadikan sebagai
diagnosis untuk menentukan kebutuhan proses
pembelajaran lebih lanjut, (3) Membantu dan
mendorong peserta didik, (4) Membantu dan
mendorong guru untuk mengajar yang lebih baik,
dengan berpijak dari hasil penilaian, maka diha-
rapkan guru menggunakannya sebagai balikan
atas apa yang sudah dilakukannya, sehingga da-
pat selalu meningkatkan kualitas pembelajaran,
(5) Menentukan strategi pembelajaran salah satu
tingkat keberhasilan, sehingga hasil penilaian
dapat menggambarkan kesesuaian penggunaan
strategi pembelajaran tersebut, (6) Accountability
lembaga, hasil penilaian merupakan laporan yang
harus disampaikan kepada pihak terkait sebagai
bentuk pertanggungjawaban, (7) Meningkatkan
kualitas pendidikan. prinsip penilaian yang me-
nyeluruh dan terus menerus. Sebagaimana peni-
laian pembelajaran pada mata pelajaran lainnya,
penilaian Penjasorkes juga mencakup tiga aspek
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

Kognitif, sesuai dengan  Taxonomi
BLOOM (Samsudin; 2008:94): a) Pengetahuan,
kemampuan mengingat, b) Pemahaman, ke-
mampuan memahami, c) Aplikasi, kemampuan
menganalisis suatu informasi yang luas menja-
di bagian-bagian kecil, d) Analisis, kemampuan
menganalisis suatu informasi yang luas menja-
di bagian-bagian kecil, e) Sintesis, kemampuan
menggabungkan beberapa informasi menjadi
suatu kesimpulan, f) Evaluasi, kemampuan
mempertimbangkan mana yang baik dan mana
yang buruk dan memutuskan untuk mengambil
tindakan tertentu.

Penilaian afektif dibagi atas penilaian afek-
tif secara umum/budi pekerti dan penilaian afek-
tif permata pelajaran. Aspek-aspek afektif meli-
puti penilaian sikap, tingkah laku, minat emosi,
motivasi, kerjasama, dan koordinasi dari setiap
peserta didik. Penilaian afektif dapat dilakukan
melalui pengamatan dan interaksi secara terus
menerus. Penilaian aspek ini pada umumnya
dilakukan secara non ujian. Mengingat prinsip
penilaian harus berkesinambungan dan menyelu-
ruh setiap informasi yang diperoleh dikumpulkan
dan disimpan sebagai referensi dalam penilaian
berikutnya.

Penilaian aspek psikomotor dilakukan
sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar yang
harus dicapai oleh peserta didik. Penilaian psiko-
motor dilakukan dengan pengamatan terhadap

ketrampilan yang dilakukan oleh peserta didik.
Terhadap enam jenjang yang dilakukan oleh pe-
serta didik. Terdapat enam jenjang kemampuan
aspek ini (Wahjoedi “Landasan Evaluasi Pendi-
dikan Jasmani”, h.42) yaitu:
Gerak refleks berarti kegiatan yang mun-
cul tanpa sadar dalam menjawab stimulus.
Gerak dasar adalah perpaduan gerak ref-
leks dan dasar-dasar dari ketrampilan.
Kemampuan perceptual adalah merupa-
kan interprestasi stimulus dengan berbagai cara
yang memberi data kepaa seseorang untuk mela-
kukan penyesuaian dengan lingkungannya.
Kemampuan fisik merupakan karakteristik
fungsional dari kekuatan organik yang esensial
bagi perkembangan gerak yang sangat terampil.
Gerak terampil merupakan tingakt efisien-
si pada saat melakukan tugas-tugas gerak komp-
leks yang didasarkan atas pola gerak intern.
Komunikasi mondiskursif adalah komuni-
kasi melalui gerakan tubuh, melalui dari ekspresi
muka sampai gerakan koreografis yang rumit.

Guru harus menjelaskan tentang pemaha-
man konsep belajar pada standar penilaian yang
ingin dicapai agar siswa bisa memahami dan
melaksanakan semua ketentuan penilaian sesuai
dengan standar yang diinginkan (Hargreaves, D.
2001). Terdapat beberapa jenis model penilaian
hasil pembelajaran adalah sebagai berikut:

Penilaian Berbasis Kelas adalah penilaian
yang dilaksanakan secara terpadu dengan kegia-
tan belajar mengajar (Depdiknas, 2002). Semen-
tara itu, menurut Supranata dan Hatta (2006 : 5),
penilaian berbasis kelas adalah penilaian yang
dilakukan oleh guru dalam rangka proses pem-
belajaran. Penilaian berbasis kelas merupakan
proses pengumpulan dan penggunaan informasi
serta hasil belajar peserta didik yang dilakukan
oleh guru untuk menetapkan tingkat pencapaian
dan penguasaan peserta didik terhadap tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Penilaian ke-
las merupakan penilaian yang dapat digunakan
sebagai bagian dari instruksi untuk mendukung
dan meningkatkan pembelajaran. (Lorrie A.
Shepard, 2000).

Menurut Oemar Hamalik (2009 :209) un-
tuk menilai pengetahuan dapat kita perguanakan
pengujian sebagai berikut: (a) Teknik penilaian
aspek pengenalan. Caranya dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan bentuk pilihan berganda
yang menuntut siswa agar melakukan identifi-
kasi tentang fakta, definisi, dan contoh-contoh
yang benar, (b) Teknik penilaian aspek mengin-
ggat kembali. Caranya dengan pertanyaan ter-
buka-tertutup langsung untuk mengungkapkan
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jawaban-jawaban yang unik, (c) Teknik penilaian
aspek pemahaman. Caranya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang menuntut identifi-
kasi terhadap petanyaan yang betul dan keliru,
kesimpulan atau klarifikasi, dengan daftar per-
tanyaan menjodohkan yang berkenaan dengan
konsep.

Menurut Thurstone dalam Oemar Hama-
lik (2009 :214) dalam garis besarnya sikap me-
rupakan tingkat afeksi yang positif atau negatif
yang dihubungkan dengan objek psikologis. Ob-
jek psikologis sendiri mempunyai arti simbol,
kalimat, slogan, institusi, serta ide yang di tun-
jukan agar orang dapat membedakan pengaruh
yang positif dan negatif. Dalam Sudjana (2011
:30) ada beberapa jenis kategori rana afektif seba-
gai hasil belajar, kategorinya dimulai dari tingkat
yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang
kompleks yaitu Reciving/attending, Responding,
Valuing ( penilaian ), Organisasi dan Karakteris-
tik nilai atau internalisasi nilai

Penilaian Psikomotorik dilakukan oleh
pendidik melalui pengamatan terhadap perkem-
bangan psikomotorik peserta didik. Mata pela-
jaran yang berkaitan dengan psikomotor ada-
lah mata pelajaran yang lebih berorientasi pada
gerakan dan menekankan pada reaksi-reaksi
fisik dan keterampilan tangan. Ada beberapa
ahli yang menjelaskan cara menilai hasil belajar
psikomotor. Ryan (1980 dalam Depdiknas 2008
:4) menjelaskan bahwa hasil belajar keterampilan
dapat diukur melalui (1) pengamatan langsung
dan penilaian tingkah laku peserta didik selama
proses pembelajaran praktik berlangsung, (2) se-
sudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan ja-
lan memberikan tes kepada peserta didik untuk
mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap,
(3) beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai
dan kelak dalam lingkungan kerjanya.

Maksud penilaian dengan sistem berdasar-
kan kontrak adalah guru dan siswa yan bersang-
kutan mengikat kesepakatan tentang apa yan ha-
rus dilakukan oleh siswa untuk memperoleh nilai
tertentu. Ngatman ( 2008 :20 ) pendekatan por-
tofolio pada dasarnya menekankan penghargaan
kepada seluruh pengalaman dan kemajuan siswa
baik yang diperagakan disekolah maupun diluar
sekolah. Pendekatan ini tampaknya cocok den-
gan ide pendidikan jasmani yang bertujuan un-
tuk membentuk kebiasaan melaksanakan budaya
atau gaya hidup aktif. Dengan demikian seluruh
aktifitas siswa memperoleh penghargaan, seperti;
kegiatan di club/perkumpulan olahraga, latihan,
latihan mandiri secara teratur untuk membina
kebugaran jasmani, kegiatan ekstrakurikuler di-
sekolah, mengikuti pertandingan resmi dan pen-

galaman lainnya.

Badan Standar Nasional Pendidikan
(BNSP 2007 :10) penugasan dapat berbentuk
portopolio atau tugas rumah tentang perilaku hi-
dup sehat, dan atau pengetahuan tentang pendi-
dikan jasmani dan olahraga. Format penugasan
ini dapat mengurangi kendala pada respon siswa
dan memungkinkan sesuatu dari struktur penge-
tahuan siswa untuk dapat diungkapkan (John R.
McClure, 1999). Tugas rumah merupakan kegia-
tan yang diperintahkan guru kepada peserta didik
yang diselesaikan dirumah dalam waktu tertentu
sesuai dengan tingkat pendidika atau usia peserta
didik.

Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif yang bersifat des-
kriptif-analitis artinya data yang diperoleh (be-
rupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak dituang-
kan dalam bentuk bilangan atau angka statistik,
melainkan dalam bentuk kualitatif yang memiliki
arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi
(Zuriah, 2006:94).

Subyek penelitian adalah semua guru Pen-
jas di Sekolah Menengah Pertama se Kota Go-
rontalo yang berjumlah 21 guru. Penelitian ini di-
laksakan di Kota Gorontalo Provinsi Gorontalo
yang terdiri dari 21 (dua puluh satu) Sekolah Me-
nengah Pertama dan mempertimbangan bahwa
kota gorontalo merupakan pusat pengembangan
pendidikan.

Peneliti megumpulkan data dengan cara
triangulasi dengan penggabungan observasi, wa-
wancara, dan dokumentasi di lapangan sehingga
dalam menjaring informasi lebih terarah dan se-
suai kebutuhan dalam penelitian ini.

Analisis data kualitatif dilakukan melalui
kegiatan penyusunan dan penafsiran untuk me-
nyusun kesimpulan penelitian. Data diperoleh
dari lapangan akan dianalisis melalui beberpa
tahapan untuk dapat mengarah pada sebuah pe-
mecahan masalah dari obyek penelitian dari ma-
salah yang telah diajukan peneliti, kegiatan ak-
hir dan analisis data adalah kegiatan interpretasi
data.

Hasil Penelitian

Model Faktual Penilaian Hasil Pembelaja-
ran Penjasorkes di SMP Kota Gorontalo

1. Materi Sepak Bola.

Perangkat pembelajaran meliputi penyusu-
nan silabus dan rencana pelaksanaan pembelaja-
ran yang di persiapkan oleh guru sebagai bekal
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Tabel 1: Model penilaian kognitif hasil pembelajaran pada SMP Kota Gorontalo

No Nama Sekolah

Pertanyaan Yang Diajukan

1

10

11

12
13

14
15
16
17

18

19

20

21

SMPN 1

SMPN 2
SMPN 3

SMPN 4
SMPN 5
SMPN 6

SMPN 7

SMPN 8
SMPN 9
SMPN 10

SMPN 11

SMPN 12
SMPN 13

SMPN 14
SMPN 15
SMPN 16

SMP 1 MUHAM-
MADIYAH

SMP 2 MUHAM-
MADIYAH

SMP 3 MUHAM-
MADIYAH

SMP SANTA
MARIA

SMP  KRISTEN
MAESA

bagaimana posisi badan saat kamu menendang bola dengan kaki bagian
dalam?

bagaimana posisi badan saat kamu menendang bola dengan kaki bagian
luar?

Pertanyaan sama dengan SMPN 1
Bagaimana arah bola saat melakukan gerakan passing?
Bagaimana pandangan saat melakukan drible?
Pertannyaan sama dengan SMPN 3
Pertannyaan sama dengan SMPN 3

bagaimana posisi kaki saat kamu menendang bola dengan kaki bagian
dalam?

Bagaimana posisi kaki saat kamu menendang bola dengan kaki bagian
luar?

Sebutkan jenis-jenis tendangan dalam sepak bola?
Jelaskan cara menghentikan bola?

Pertanyaan sama dengan SMPN 6
Pertanyaan sama dengan SMPN 7

Bagaimana posisi pergelangan kaki saat menendang dan menggiring
dengan kaki bagian dalam dan luar?

Bagaimana posisi pergelangan kaki saat menahan bola dengan kaki ba-
gian dalam dan luar?

bagaimana posisi badan pada saat kamu menggiring bola dengan kaki
bagian dalam?

bagaimana posisi badan pada saat kamu menggiring bola dengan kaki
bagian luar?

Pertanyaan sama dengan SMPN 11

Bagaimana posisi kaki saat kamu melakukan shoting?
Bagaimana langkah kaki saat melakukan drible?

Pertanyaan sama dengan SMPN 12
Pertanyaan sama dengan SMPN 3
Pertanyaan sama dengan SMPN 3
Petannyaan sama dengan SMPN 10

Pertannyaan sama dengan SMP Muhammadiyah 3

Bagaimana posisi pergelangan kaki saat menendang dengan kaki bagian
dalam dan luar ?

Bagaimana posisi telapak kaki saat menahan bola menggunakan telapak
kaki ?

Pertanyaan sama dengan SMP Muhammadiyah 3

Pertanyaan sama dengan SMP Muhammadiyah 3
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untuk melaksanakan proses belajar mengajar.
Oleh karena itu guru wajib untuk membuat pe-
rangkat tersebut sebelum pelaksanaan pembela-
jaran di langsungkan. RPP itu harus buat dengan
mengikuti petunjuknya, karena itu adalah pegan-
gan saya dalam mengajar. ( Guru penjas SMPN
4 zulkifli Limbanadi S.Pd, wawancara 8 April
2012). Oh,, masalah RPP itu masalah yang ha-
rus di laksanakan oleh guru, saya membuat RPP
sebagai bekal saya dalam mengajar. ( Guru pen-
jas SMPN 9 Rasino Marali, wawancara 10 April
2012). Sedangkan untuk Silabus, ada berbagai
pernyataan yang di sampaikan oleh guru Penjas
yakni, Kalau masalah silabus itu memang menja-
di petunjuk untuk bisa membuat RPP, karena di
dalamnya ada SK dan KD. ( Guru penjas SMPN
12 Suhartina Yasin S.Pd, wawancara 13 April
2012). lya.. silabus itu perlu di buat juga karena
itu sudah menjadi ketentuan pembelajaran, nah
dari silabus itu kita bisa mengetahui pelaksanaan
penilaian juga. ( Guru penjas SMP Kristen Mae-
sa Lexi Patras S.Pd, wawancara, 13 April 2012)
Tahap yang paling penting dan mendasar
sebelum menyusun soal penilaian hasil belajar
Penjasorkes adalah menyusun Kkisi-kisi soal se-
bagai bentuk gambaran bahwa soal yang kita gu-
nakan melalui tahap penentuan kisi-Kisi. Pernya-
taan yang di sampaikan oleh guru penjas SMPN
11 Kota Gorontalo Stevlin Usulu S.Pd bahwa:

=

E

Kisi-kisi soal merupakan hal yang paling pen-
ting untuk di laksanakan, karena akan memng-
gambarkan kualitas soal yang akan kita gunakan
dalam menilai hasil belajar siswa. (wawancara 9
juli 2012)

Pelaksanaan penilaian harus sesuai den-
gan instrumen yang dirangcang, agar penerapan
dilapangan tidak menyalahi aturan capaiaan
indikator di setiap materi Penjasorkes. Seperti
pernyataan yang di sampaikan oleh guru penjas
SMPN 15 Kota Gorontalo Saira Husuna S.Pd :
Kalau instrumen penilaian kan bentuk soal beru-
pa pertannyaan, jadi saya langsung tanyakan di
lapangan pada saat penilaian, misalkan menilai
sepak bola dalam keterampilannya, saya lang-
sung berikan bola dan pada saat itu saya nilai
cara menendangnya.(wawancara, 13 Juli 2012)

Pembahasan

Berikut adalah rekomendasi alur prosedur
penyusunan model penilaian alternatif hasil
pembelajaran Penjasorkes yang direkomendas-
iakn oleh peneliti untuk SMP pada gambar 1.

Untuk menjadikan model penilaian hasil
pembelajarn penjasorkes di SMP kota Gorontalo
yang sesuai dengan alur kriteria yang ada, maka
pelaksanaan model penilaian Penjasorkes harus
dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai prin-

Gambar 1. Alur Model Alternatif Penilaian Hasil Pembelajaran Penjasorkes Yang Direkomenda-

siakn Oleh Peneliti
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Tabel 2: Model penilaian afektif hasil pembelajaran pada SMP Kota Gorontalo

No Nama Sekolah

Perilaku Yang Diharapkan

1 SMPN 1 Bekerjasama dengan teman satu tim
Berani dalam melakukan gerakan
Mentaati peraturan
Menghormati wasit
Menunjukan sikap bersungguh-sungguh dalam bermain
2 SMPN 2 Sama denagn SMPN 1
3 SMPN 3 Sama denagn SMPN 1
4 SMPN 4 Sama denagn SMPN 1
5 SMPN5 Sama denagn SMPN 1
6 SMPNG6 siswa memiliki toleransi antara sesama
siswa bermain dengan sungguh-sungguh
siswa berkomunikasi dengan baik pada saat bermain
siswa memperagakan teknik dengan sungguh-sungguh
siswa bermain dengan peraturan
7 SMPN 7 Sama dengan SMPN 6
8 SMPN 8 Sama denagn SMPN 1
9 SMPN 9 Sama denagn SMPN 1
10 SMPN 10 Sama denagn SMPN 1
11 SMPN 11 Sama denagn SMPN 1
12 SMPN 12
13 SMPN 13 siswa bemain sepak bola dengan baik
siswa bermain dengan kepercayaan diri
siswa dapat menghargai lawan
siswa dapat menghargai lawan
sisiwa berani mengkombinasika teknik dasar
14 SMPN 14 Sama dengan SMPN 13
15 SMPN 15 Sama denagn SMPN 1
16 SMPN 16 Sama denagn SMPN 1
17  SMP 1 MUHAMMADIYAH  Sama denagn SMPN 1
18 SMP 2 MUHAMMADIYAH  Sama denagn SMPN 1
19 SMP 3MUHAMMADIYAH  Sama denagn SMPN 1
20 SMP SANTA MARIA Sama denagn SMPN 1
21 SMP KRISTEN MAESA Sama denagn SMPN 1
sip-prinsip Penjasorkes. Simpulan
Alur prosedur pelaksanaan penilaian ha-
sil belajar Penjasorkes yang sesuai rekomenda- Model penilaian hasil pembelajaran pen-

si peneliti di atas maka, dirumuskanlah model jasorkes di Sekolah Menegah Pertama Kota Go-
ideal penilaian hasil pembelajaran Penjasorkes di  rontalo masih sangat bervariasi dan tidak sesuai
sekolah Menengah Pertama Kota Gorontalo. Be- dengan mekanisme penilaian yang tertera pada

rikut model ideal yang direkomendasikan

capaian indikator dalam silabus. Hal ini di se-
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Tabel 3: Model penilaian psikomotor hasil pembelajaran pada SMP Kota Gorontalo

No Nama Sekolah

Aspek Yang Dinilai

1

a b~ w0 N

10
11

12
13

14
15
16
17
18

19
20
21

SMPN 1

SMPN 2

SMPN 3
SMPN 4
SMPN 5

SMPN 6

SMPN 7
SMPN 8
SMPN 9
SMPN 10
SMPN 11

SMPN 12
SMPN 13

SMPN 14
SMPN 15
SMPN 16
SMP 1 MUHAMMADIYAH
SMP 2 MUHAMMADIYAH

SMP 3 MUHAMMADIYAH
SMP SANTA MARIA
SMP KRISTEN MAESA

Tendangan dengan awalan lari-lari kecil
Tendangan dengan awalan lari
Menghentikan bola dari sikap awal jalan
Menghentikan bola dengan sikap awal lari

Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 1

Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 1
Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 1

siswa melaukan teknik dasar menendang bola dengan kaki
bagian dalam

siswa dapat melakukan teknik dasar menendang bola den-
gan kaki bagian luar

siswa dapat melakukan teknik dasar menendang bola den-
gan punggung kaki

siswa dapat melakukan variasi menendang dengan ketiga
teknik yakni kaki bagian dalam, luar dan punggung kaki

menggiring bola dengan kaki bagian dalam
menggiring bola dengan kaki bagian luar
menggiring bola dengan punggung kaki
mengkombinasikan teknik dasar menggiring bola
Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 1

Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 6

Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 6

Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 5

Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 1

Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 1

Teknik gerakan

Posisi bola pada kaki

Arah bola

Posisi badan, pandangan saat melakukan gerakan

Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 13
Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 13
Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 5
Aspek yang dinilai sama dengan SMPN 5
1. siswa menahan bola dengan kaki bagian dalam

2. siswa siswa menahan bola dengan kaki bagian luar
3. siswa menahan bola punggung kaki

4. siswa menahan bola dengan telapak kaki
Aspek yang dinilai sama dengan SMP 2 Muhammadiyah
Aspek yang dinilai sama dengan SMP 2 Muhammadiyah
Aspek yang dinilai sama dengan SMP 2 Muhammadiyah
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babkan kriteria penyusunan model alur prosedur
penilaian hasil pembelajaran Penjasorkes yang
tidak berjalan dengan baik dan tidak sesuai den-
gan mekanisme penyusunan alur penilaian hasil
belajar Penjasorkes. Model prosedur pelaksanaan
penilaian hasil belajar Penjasorkes belum berja-
lan dengan baik sehingga masing-masing sekolah
SMP Kota Gorontalo mempunyai model pe-
nilaian hasil belajar Penjasorkes dalam bentuk
instrumen yang berbeda. Hasil penelitian ini me-
rupakan rekomendasi “ model ideal penyusunan
penilaian hasil pemebelajaran Penjasorkes di Se-
kolah Menengah Pertama Kota Gorontalo”
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